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Kemampuan komunikasi matematis adalah ranah kognitif 
dalampembelajaran matematika yang harus ditempatkan pada prioritas utama. 
Komunikasi matematis yang baik menjadi dasar untuk pemahaman terhadap 
materi. Berdasarkan pada hasil pra survei yang diuji dari kelas VIII SMP Islam 
YAPEMI Pringsewu diperoleh persentase sebesar 10,41 % untuk peserta didik 
yang memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 
presentase sebesar 89,59 % peserta didik yang masih dibawah KKM. Rendahnya 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik di SMP Islam YAPEMI 
Pringsewu disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 
terkesan monoton sehingga peserta didik cenderung pasif. Oleh karena itu penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran novick dengan 
tujuan untuk (1) apakah terdapat pengaruh model pembelajaran novick terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. (2) apakah terdapat pengaruh self-confidence 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. (3) apakah terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan self-confidence peserta didik terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. Penelitian ini merupakan penelitian quasy experiment. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Islam 
Yapemi Pringsewu. Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yang dipilih secara 
acak kelas, yaitu kelas VIII A menggunakan model pembelajaran novick dan 
kelas VIII B menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adala tes kemampuan komunikasi matematis 
dan tes self-confidence. Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan 
yang telah dilakukan diperoleh    = 3056,500              dengan taraf 
signifikansi 5% atau 0,05 sehingga     ditolak,    = 1535,279               
sehingga     juga ditolak,     = 0,492               sehingga 
    diterima. Kemudian diperoleh kesimpulan (1) terdapat pengaruh model 
pembelajaran novick terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
(2) terdapat pengaruh self-confidence terhadap kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self-
confidence terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  
Kata Kunci : Model Pembelajaran Novick, Self-Confidence dan Kemampuan 
















                            
 
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
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A. Latar Belakang  
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian dari perbuatan peserta didik serta pendidik atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif guna mencapai suatu tujuan 
tertentu.
1
Matematika merupakan pelajaran yang penting, pelajaran yang wajib 
mulai dari tingkatan dasar hingga perguruan tinggi. karena pengaplikasian ilmu - 
ilmu matematika dapat kita rasakan disetiap harinya, hampir disetiap aktivitas 
yang dilakukan tidak terlepas dari matematika. Matematika adalah cabang ilmu 
yang memiliki peran sangat penting dalam dunia pendidikan.
2
 Suatu ilmu yang 
pasti dan sangat berperan pada ilmu lainnya adalah ilmu matematika. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Jin ayat 28 yang 
berbunyi: 
                                     
Artinya: “Supaya Dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya Rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi 
apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.”  
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa tidak ada peristiwa yang terjadi secara 
kebetulan. Semua terjadi dengan “hitungan”, baik dengan hukum-hukum alam 
yang telah dikenal manusia maupun yang belum. 
                                                             
1
Mai Sri Lena, Netriawati, Media Pembelajaran Matematika ,(Bandar Lampung: Permata 
Net, 2017), h. 137. 
2
Nining Ratnasari et al., “Project Based Learning (PjBL) Model on the Mathematical 
Representation Ability,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 3, No. 1 (2018), h. 47.  
2 
 
Setiap peserta didik sangat perlu belajar banyak karena  matematika sangat 
kuat, sistematis dan bantuan komunikasi yang sangat tepat. Matematika sangat 
berhubungan dengan aktivitas  sehari – hari. Matematika merupakan suatu alat 
yang digunakan untuk mengembangkan pola pikir.
3
 Pembelajaran matematika 
cenderung dengan kegiatan menghitung angka - angka, yang seoalah – olah tidak 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berfikir untuk 
menyelesaikan masalah. Padahal pembelajaran matematika mengajarkan banyak 
hal, misalnya seperti pemahaman konsep peserta didik, pemecahan masalah, 
berfikir kritis dan komunikasi matematis.  
Manusia merupakan makhluk sosial dan budaya yang tidak dapat  hidup 
secara individu.
4
 Manusia harus mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
sesamanya,oleh sebab itu kemampuan berkomunikasi sangatlah penting bagi 
manusia. Dalam pembelajaran pun demikian, Peserta didik adalah generasi 
penerus bangsa yang harus dibekali dengan hal - hal yang bermanfaat khususnya 
dalam hal bersosial. Salah satu aspek yang penting untuk diajarkan kepada peserta 
didik adalah kemampuan dalam menyampaikan gagasan pemikirannya baik itu 
dalam bentuk lisan maupun tulisan, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan 
baik pada lingkungan sekitar. Pada dasarnya proses pembelajaran manusia 
menitikberatkan pada tingkah laku sosial yang kemudian menciptakan interaksi 
sosial yang mampu mengunggulkan hasil belajar akademik.
5
Hal ini menunjukkan 
                                                             
3
Zubaidah Amir MZ, “Perspektif Gender Dalam Pembelajaran Matematika,” Marwah: 
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bahwa pentingnya komunikasi dalam pembelajaran tak terkecuali pada 
pembelajaran matematika. 
Pendidik menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan  dalam belajar. 
Cara penyampaian materi pembelajaran haruslah dilakukan dengan baik, jelas dan 
tegas. Menggunakan perkataan yang santun dan memotivasi peserta didik. Seperti 
firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
                                     
                        
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
 
Tugas pendidik adalah bukan lagi hanya sebatas memberikan informasi 
kepada peserta didik, akan tetapi sebagai pendorong belajar peserta didik agar 
dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan dari berbagai aktivitas termasuk pada 
aspek komunikasi. Tujuan pembelajaran matematika adalah terbentuknya 
kemampuan bernalar pada peserta didik yaitu kemampuan berfikir logis dan 
matematis terutama pembentukan kemampuan menganalisis.
6
 Selain itu tujuan 
dari pembelajaran matematika  peserta didik adalah dapat mengkomunikasikan ide 
, gagasan, pemikiran dalam bentuk lisan maupun tulisan.   
Berdasarakan tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh NCTM 
yaitu belajar untuk berkomunikasi, menalar, memecahkan masalah, mengaitkan 
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ide dan bersikap positif terhadap matematika.7 Berdasarkan hal tersebut, 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik tidak dapat dipisahkan dari 
pembelajaran matematika. Matematika juga merupakan sebuah wahana untuk 
berinteraksi dan komunikasi antar sesama peserta didik maupun peserta didik 
dengan pendidik. Yang menjadi tujuan pembelajaran matematika adalah peserta 
didik dapat mengkomunikasikan ide gagasan pemikiran baik itu dalam bentuk 
lisan maupun tulisan. 
Kemampuan komunikasi sangat penting dalam dunia pendidikan,  sangat 
dibutuhkan selama proses pembelajaran. Proses komunikasi dapat membantu 
peserta didik untuk dapat mengungkapkan ide – ide terkait dengan permasalahn 
yang diberikan oleh pendidik. Sebuah proses berpikir yang telah diperoleh oleh 
peserta didik harus dapat dikomunikasikan baik dalam bentuk lisan maupun 
tulisan sehingga ide – ide tersebut dapat tersusun dengan baik dan peserta didik 
akan lebih mudah dalam memahaminya. Dalam komunikasi dapat membantu kita 
meningkatkan kosakata, termasuk kemampuan bicara, menulis, menulis ide yang 
sistematis, dan memiliki kemampuan belajar yang baik.
8
 Komunikasi dalam 
matematika sangat membantu pendidik dalam memahami kemampuan peserta 
didik dalam menginterpretasikan dan mengekspresikan pemahaman mengenai 
konsep dan proses dalam matematika yang ia pelajari.
9
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Baroody mengatakan bahwa untuk dapat membantu peserta didik dalam 
mengkomunikasikan ide matematika saat  proses pembelajaran dapat dilakukan 
melalui lima aspek komunikasi yaitu representing, listening, reading, discussing 
dan writing.
10
 Menurut Hodiyanto dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
komunikasi matematis terdiri dari dua macam yaitu komunikasi lisan dan tulisan, 
dimana komunikasi lisan seperti diskusi dan menjelaskan, sedangkan komunikasi 
tulisan seperti, mengungkapkan ide gagasan matematika melalui diagram, grafik, 
tabel, persamaan, ataupun dengan menggunakan bahasa peserta didik sendiri.
11
 
Agar dapat mengkomunikasikan sesuatu, seseorang harus merepresentasikan 
suatu diagram, grafik, maupun gambar.
12
 Komunikasi tidak hanya menjadi alat 
untuk berpikir, untuk mengembangkan pola, menyelesaikan masalah, dan menarik 
kesimpulan, akan tetapi juga dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan ide gagasan dengan singkat dan jelas. 
Untuk melatih komunikasi matematis peserta didik, pemilihan model 
pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi. Sebagai contoh apabila pendidik 
hanya memberikan penjelasan materi kepada peserta didik dengan cara yang 
membosankan atau hanya fokus pada rumus – rumus dan meminta peserta didik 
untuk menghafal rumus – rumus tersebut tanpa diminta untuk menjelaskannya, 
hal tersebut akan menyebabkan peserta didik akan kurang eksplorasi, sehingga 
tidak dapat mengkontruksikan ide gagasan ataupun kemampuan komunikasi 
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matematis yang dimiliki. Sehingga ketika dihadapkan dengan soal atau 
permasalahan matematis yang bersifat cerita ataupun gambar, grafik, table dan 
lain – lain, siswa akan kesulitan dalam mengkomunikasikan nya. Oleh karena itu 
guna melatih kemampuan komunikasi matematis diperlukan model pembelajaran 
yang tepat, jika strategi pembelajaran yang diguakan pendidik tepat maka akan 
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  
Thobroni menyatakan bahwa konstruktivisme merupakan landasan berpikir 
pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa sebuah pengetahuan dibangun oleh 
manusia dengan cara sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks 
yang terbatas dan tidak secara tiba – tiba.
13
 Pendekatan konstruktivisme memiliki 
beberapa konsep umum seperti pembelajaran yang aktif kemudian membina 
pengetahuan berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki peserta didik. Sehingga 
pendekatan ini baik sekali dilakukan oleh pendidik untuk melatih komunikasi 
matematis peserta didik.  
Ada beberapa model pembelajaran yang mengarah kepada pandangan 
konstruktivisme salah satunya adaalah model pembelajaran novick. Model 
pembelajaran novick ini dikembangkan oleh Nussbaum dan Novick, model ini 
berlandaskan dari pendekatan konstruktivisme yakni peserta didik 
mengkonstruksi atau menyusun pemahamannya sendiri.
14
 Model ini dapat 
membuat peserta didik lebih aktif, mengasah pola pikir peserta didik. Model 
pembelajaran ini merujuk pada pandangan konstruktivis dalam membentuk 
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pengetahuan peserta didik, dimana peserta didik lebih ditekankan untuk 
mengkonstruksi ide – ide yang dimilikinya dalam proses pembelajaran.
15
 
Sehingga model pembelajaran ini cocok digunakan untuk melatih kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik, serta dapat mengembangkan pola pikir 
dalam belajar, tidak hanya sekedar mendengar ataupun menghafal rumus, akan 
tetapi ikut berperan aktif dalam menemukan pengetahuan yang baru.  Dalam 
model pembelajaran novick ini terbagi dalam tiga fase, tujuan dari ketiga fase 
tersebut ialah  fase exposing alternative framework(mengungkap konsepsi awal), 
fase creating conceptual conflict (menciptakan konflik konseptual), fase 




Self confidence ( kepercayaan diri ) peserta didik dalam pembelajaran 
matematika tidak kalah penting. Self confidence atau kepercayaan diri dapat 
diartika sebagai keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki.
17
 Rasa percaya 
diri merupakan keyakinan pada diri sendiri akan bertindak dengan benar, sesuai 
dan menggunakan cara yang efektif. Dalam dunia pendidikan tingkat kepercayaan 
diri peserta didik mempengaruhi prestasi belajara peserta didik. Terkait dengan 
matematika, McLoed mengatakan bahwa rasa percaya diri merupakan keyakinan 
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kompetensi diri dan kemampuan diri dalam matematika, yang merupakan hasil 
dari proses belajar dan berlatih mengerjakan soal matematika.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mentari Dini, Tommy Tanu 
Wijaya, Asep Ikin Sugandi mengatakan bahwa kemampuan matematik peserta 
didik dipengaruhi positif oleh self confidence sebesar 74,6%, sedangkan 25,4 
dipengaruhi oleh faktor selain self confidence.
18
Setiap peserta didik memiliki self 
confidance yang berbeda- berbeda. Efek kepercayaan diri pada pencapaian belajar 
matematika lebih tinggi daripada mereka dengan budaya kolektif, pengaruh 
kepercayaan diri pada prestasi matematika lebih tinggi dibandingkan dengan 
mereka yang memiliki budaya kolektivis vertikal dan perkembangan manusia 
yang rendah dimana ada perbedaan yang lebih besar dalam hal peluang 
pendidikan.
19
 Model pembelajaran tertentu mungkin dapat digunakan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik pada mata pelajaran matematika, 
tetapi belum tentu efektif digunakan untuk mata pelajaran yang lain. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis relevan dengan penelitian - 
penelitian terdahulu. Model pembelajaran Novick ini sudah diteliti oleh Sri 
Rezeki yang menyatakan bahwa untuk  dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dapat menggunakan model pembelajaran novick. 
Selain itu dalam penelitian nya yang lain menyatakan bahwa peningkatan 
kemampuan reprsentasi matematis dengan  proses pembelajarannya menggunakan 
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model pembelajaran novick lebih baik dibandingkan peserta didik yang proses 
pembelajarannya menggunakan model pembelajran konvensional. Kemudian 
model pembelajaran novick ini juga diteliti oleh Muhammad Ardiyansyah dan 
Yusuf Kendek Ali dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengajaran 
menggunakan model pembelajaran novick menjadikan peserta didik aktif dan 
motivasi belajar menjadi bertambah, serta terdapat perbedaan hasil belajar antara 
menggunakan model pembelajaran novick dengan model pembelajaran 
konvensional.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dengan 
pendidik Matematika di SMP Islam YAPEMI Pringsewu yaitu Ibu Kholilatun 
Nahdhiyyah diperoleh beberapa informasi bahwa terdapat permasalahan pada 
proses pembelajaran matematika, diantaranya yaitu peserta didik menganggap  
bahwa belajar matematika itu sulit untuk dipahami, sehingga menyebabkan 
kurang termotivasi dalam belajar matematika. Pembelajaran matematika yang 
dilakukan menggunakan model pembelajaran konvensional, cenderung pasif, 
kurang menyenangkan dan membuat bosan. Selain itu terdapat peserta didik  yang 
masih kesulitan dalam mengkomunikasikan materi, baik itu dalam bentuk lisan 
maupun tulisan. Peserta didik kesulitan memecahkan masalah matematika terkait 
dengan dunia nyata dan belum terbiasa menuangkan pemikiran dalam bentuk lisan 
maupun tulisan. Mereka kesulitan menentukan masalah, pola dan tahapan yang 
harus dipilih untuk menemukan solusi. Para peserta didik lebih senang  jika 
diberikan soal dalam bentuk angka dan simbol sehingga mereka dapat memahami 
apa yang akan dicari tanpa harus menginterpretasikan soal terlebih dahulu.  
10 
 
Penulis juga melakukan wawancara kepada beberapa peserta didik kelas VIII 
SMP Islam YAPEMI Pringsewu, dari hasil wawancara tersebut kebanyakan dari 
mereka mengatakan bahwa pelajaran matematika itu sulit dimengerti serta 
membosankan.   
Berikut hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII 
SMP Islam YAPEMI Pringsewu:  
Tabel 1.1 
Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII  
SMP Islam YAPEMI Pringsewu Tahun Ajaran 2020/2021 
No Kelas 
Interval Nilai Jumlah 
Peserta Didik                 
1 VIII A 20 3 22 
2 VIII B 23 2 26 
Jumlah 43 5 48 
Persentase  89,59% 10,41 % 100%  
 
Dari tabel 1.1 diatas menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik SMP Islam YAPEMI Pringsewu masih tergolong rendah.  
Adapun permasalahan – perasalahan diatas mengidentifikasi bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Islam YAPEMI Pringsewu 
tergolong rendah, oleh sebab itu perlu diterapkannya  model pembelajaran yang 
menjadikan peserta didik aktif, termotivasi, menyenangkan, serta dapat memberi 
dorongan untuk menggali informasi secara mandiri dan dapat mengembangkan 
kegiatan untuk meningkatkan komunikasi dan interaksi sesama peserta didik. 
Memilih model pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan untuk tercapainya 
tujuan belajar. 
Berdasarkan permasalah yang telah dipaparkan diatas maka dibutuhkannya 
sebuah inovasi oleh pendidik guna mengembangkan kemampuan komunikasi 
11 
 
matematis.  Tercantumdalam  firman Allah SWT surat Ar-Ra’d ayat 11 yang 
berbunyi: 
                               
                                   
Artinya: “Bagi manusia selalu diikuti oleh malaikat, didepan dan 
dibelakangnya, mereka menjaganya dari perintah Alah. Sesungguhnya Allah 
tidak merubag keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah apa yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menakdirkan keburukan pada 
suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia”. 
Merujuk pada Al- Qur’an surat Ar- Ra’d ayat 11 diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Allah SWT tidak akan merubah keadaan suatu kaum, tanpa ia berusaha 
untuk mengubahnya sendiri, berkaitan  dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, penulis berharap terdapat suatu inovasi dalam pembelajaran matematika. 
Inovasi yang diperlukan disini ialah perubahan dalam model pembelajaran yang  
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam belajar sehingga akan menumbuhkan 
kemampuan komunikasi matematis dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian – penelitian model pembelajaran novick 
terdahulu serta deskripsi permasalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 
mengkaji “ Pengaruh Model Pembelajaran Novick Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self Confidance”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan permasalah yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah, 
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah, antara lain sebagai berikut: 
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1. Kemampuan dari peserta didik dalam komunikasi matematis tergolong 
rendah. 
2. Model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran 
matematika adalah metode konvensional, sehingga proses pembelajaran 
cenderung pasif 
3. Peserta didik menganggap bahwa pelajaran matematika sulit untuk 
dimengerti sehingga mengakibatkan kurangnya motivasi belajar, serta 
kepercayaan diri peserta didik. 
4. Peserta didik beranggapan bahwa pelajaran matematika membosankan 
sehingga cenderung tidak aktif dalam proses pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah  
Merujuk kepada identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penulis 
membatasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII semester ganjil tahun 
pelajaran 2020/2021 di SMP Islam YAPEMI Pringsewu.  
2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran novick. 
3. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari 
self confidence. 
D. Rumusan Masalah  
Merujuk dari latar belakang masalah, identifikasi masalah serta pembatasan 
masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalahnya sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran novick terhadap 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik? 
2.  Apakah terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran novick dengan self 
confidence terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari rumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran novick terhadap 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh self confidence terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran 
novickdengan self confidence terhadap kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian  
Harapan dari peneliti adalah  penelitian yang dilakukan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik  
Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pendidik duntuk 
menciptakan pembelajaran aktif, menyenangkan serta mampu menjadi 
14 
 
salah satu alternatif yang dapat digunakan disekolah dan dapat 
memberikan inspirasi, motivasi kepada pendidik untuk mengembangkan 
model pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. 
2. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan bisa menumbuhkan kemampuan dalam 
menyampaikan ide gagasan mereka, lebih termotivasi dalam belajar, serta 
dapat meningkatakan kemampuan komunikasi matematis  
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi sarana guna mengembangkan 
ilmu dan mengamalkan ilmu pengetahuan yang telah di dapat khususnya di 
bangku kuliah, sehingga dapat bermanfaat, menambah wawasan serta  
menjadi modal untuk mempersiapkan diri menjadi pendidik. 
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitianini yaitu peserta didik kelas VIII SMP Islam 
YAPEMI Pringsewu. 
2. Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah model pembelajaran novick terhadap 
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self confidence. 
3. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilakukan di SMP Islam YAPEMI Pringsewu. 
4. Waktu Penelitian  
15 
 







A. Tinjauan Pustaka  
 
1. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran ialah suatu interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
yang terdiri dari pendidikan, strategi, metode dan teknik yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran dikelas.
20
Joyce dan Weil mempelajari model pembelajaran 
berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran 
yaitu model interaksi sosial, model pemrosesan informasi, model personal dan 
model modifikasi tingkah laku.
21
Penggunaan model pembelajaran sangat 
membantu pendidik untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan 
mudah. 
Menurut Indrawati, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
22
Setiap model pembelajaran yang 
diterapkan akan mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran agar menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan, sehingga akan membantu peserta didik untuk 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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Zarkasyi Wahyudin, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 
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21
Rusman, Model - Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi 
Kedua, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 380. 
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Amelia Rosmala, Isrok’atun, Model - Model Pembelajaran Matematika (jakarta: PT bumi 
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Didalam model pembelajaran memuat beberapa unsur, seperti pendekatan, 
strategi, teknik, metode,dan taktik pembelajaran.Dalam memilih model 
pembelajaran sangat dipengaruhi materi yang akan di berikan, tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai serta tingkat kemampuan dari peserta didik. Dalam 
pembelajaran pastinya memiliki tahapan – tahapan dalam belajar yang harus 
dilaksanakan dengan bimbingan dari pendidik. Seorang pendidik adalah salah satu 
faktor penentu keberhasilan dalam belajar. 
Berdasarkan pemaparan di atas, suatu rancangan yang memuat perangkat 
pembelajaran, strategi, metode, teknik, pendekatan yang digunakan menjadi 
pedoman saat  menyampaikan materi pembelajaran sehingga menciptan suasana 
belajara yang menarik serta menyenangkan, menunjang peserta didik dalam 
merespon belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran merupakan definisi dari 
model pembelajaran . 
2. Model Pembelajaran Novick  
a. Pengertian Model Pembelajaran Novick 
Model pembelajaran novick ialah salah satu model pembelajaran yang 
membuat peserta didik aktif dalam belajar.
23
menurut Nussbaum dan Novick 
model pembelajaran novick bisa memandu atau menuntun pendidik dalam 
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Ardiansyah Ardiansyah, Muhammad Ali, and Yusuf Kendek, “Penerapan Model 
Pembelajaran Novick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Sojol,” 
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menggali serta menganalisis pemahaman peserta didik.
24
Model pembelajaran 
novick merupakan implementasi dari sejumlah prinsip – prinsip 
konstruktivisme tentang bagaimana pengetahuan itu diperoleh, model 
pembelajaran novick merupakan  model pembelajaran yang berawal dari 




Kontruktivisme merupakan landasan berfikirdalam CTL, bahwa 
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang kemudian 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas.
26
 Konstruktivisme 
memandang kegiatan belajar merupakan kegiatan aktif peserta didik dalam 
menemukan pengetahuan, konsep, kesimpulan, bukan merupakan kegiatan 
yang mekanistik untuk mengumpulkan informasi atau fakta, dan dalam 




Menurut paradigma konstruktivistik, pembelajaran lebih mengutamakan 
pengembangan konsep, pemecahan masalah, konstruksi solusi dan algoritma 
daripada menghafal prosedur dan menggunakannya untuk mendapatkan sebuah 
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Konstruktivisme ketika peserta didik masuk kelas untuk 
memulai proses pembelajaran, peserta didik tidak dalam keadaan kepala kosong 
yang siap diisi dengan berbagai macam pengetahuan oleh guru, akan tetapi  
mereka telah membawa pengetahuan awal. Proses belajar mengajar dikelas 
pendidik tidak lagi mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki, melainkan 
membantu peserta didik untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Model 
pembelajaran novick memiliki fungsi sebagai cara peserta didik untuk 
mengemukaan ilmu pengetahuan yang dimiliki. 
Pada model pembelajaran ini, pendidik tidak mentransfer atau memberikan 
pengetahuan yang telah dimilikinya. Melainkan membantu peserta didik dalam 
menemukan pengetahuannya sendiri.
29
 Sehingga peserta didik berperan aktif 
pada saat proses pembelajaran dan ikut serta dalam menemukan pengetahuan 
baru. Dalam dunia pendidikan sangat membutuhkan sekali model pembelajaran 
yang seperti ini, hal ini dikarenakan peserta didik akan berlatih untuk 
menuangkan atau mengemukakan ide gagasannya baik itu dalam bentuk lisan 
mupun tulisan.  
Model pembelajaran novick mengusung konsep – konsep skemata, 
asimilasi, akomodasi, konflik kognitif, dan equilibrasi dalam sintak – sintak 
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Novick mengusulkan tiga fase dalam proses pembelajaran 
yaitufase exposing alternatife framework(mengungkap konsepsi awal peserta 
didik), creating conceptual conflict (menciptakan konflik konseptual) dan 




b. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Novick  




Tabel 2.1  
Langkah - Langkah Model Pembelajar Novick 
Tahap Aktivitas Pembelajaran 
Pendahuluan 1. Pendidik memberi salam, memeriksa kehadiran 
peserta didik. 
2. Pendidik menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta 
didik. 








Pendidik membagi peserta didik memjadi     
anggota. 
Exposing Alternative Frameworks 
1. Pendidik meminta peserta didik, secara 
berkelompok untuk mengerjakan soal yang telah 
diberikan  
2. Pada pertanyaan pertama, setiap kelompok 
mengungkapkan konsepsi awal. Peserta didik 
akan diberi suatu data atau peristiwa dan masing 
– masing peserta didik menuliskan apa yang 
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diketahui dari data atau peristiwa tersebut. 
Creating Conceptual Conflict 
3. Pada pertanyaan yang menciptakan konflik 
konseptual. Setiap kelompok diberikan suatu data 
atau peristiwa baru yang bertentangan dengan 
konsep yang dimilikinya serta mereka akan 
berdidkusi bersama untuk menyelesaikan 
pertanyaan. 
Encouraging Cognitive Accommodation   
4. Memberikan akomodasi kognitif kepada peserta 
didik. 
5. Pada tahapan memberikan akomodasi kognitif 
kepada peserta didik, pendidik akan memberikan 
pertanyaan yang bersifat menggali konsepsi 
peserta didik, kemudian pesserta didik diminta 
untuk memberikan kesimpulan berdasarkan apa 
yang sudah dikerjakan dari pertanyaan pertama 
dan pertanyaan yang ke dua. 
 
Penutup 1. Pendidik mengajak peserta didik untuk 
menyimpukan pembelajaran yang mereka dapat. 
2. Pendidik menutup pembelajaran dengan 
memberikan salam.  
 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Novick 
Menurut Diyanti model pembelajaran novick memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya yaitu sebagai berikut: 
1. Pada setiap fase selalu memfasilitasi pendidik serta peserta didik, guna 
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan sistem perubahan 
konseptual. 
2. Memorisasi pengetahuan yang diperoleh akan berlangsung lebih lama, 




3. Proses belajar peserta didik akan jauh lebih bermakna.33 
d. Kekurangan Model Pembelajaran Novick 
Kekurangan dari model pembelajaran ini adalah peserta didik yang sulit 
untuk berkonsentrasi dan kurang percaya diri akan merasa terbebani, karena 




3. Model Pembelajaran Konvensional  
a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran yang sering digunakan disekolah adalah model 
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional dianggap 
sebagai model pembelajaran yang praktis, karena pada model pembelajaran ini 
tidak begitu membutuhkan banyak fasilitas pendukung untuk sumber belajar. 
Cukup dengan buku (bahan ajar) dan alat tulis saja. Model pembelajaran 
konvensional meliputi metode diskusi, metode ceramah, metode tugas, dan 
metode latihan. Metode konvensional yang akan peneliti gunakan adalah model 
pembelajaran konvensional dalam bentuk metode ceramah.  Metode 
konvensional dalam bentuk ceramah sampai saat ini masih digunakan oleh 
pendidik.  
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Metode ceramah ialah sebuah metode yang dapat disebut sebagai metode 
tradisional, sejak dulu metode ini telah digunakan sebagai alat komunikasi antar 
pendidik dengan peserta didik pada proses pembelajaran.
34
Dalam metode 
ceramah  lebih menuntut untuk keaktifan seorang pendidik daripada peserta 
didik. Cara mengajar dalam metode ceramah disini adalah penyajian yang 
dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan menggunakan lisan dan 
tulisan secara langsung terhadap peserta didik.  
Berdasarkan dari pengertian metode ceramah diatas, jika langsung diserap 
serta diaplikasikan tanpa melalui pemahaman terlebih dahulu dari pendidik 
tentu hasil yang diperoleh dari penerapan metode ceramah ini akan jauh dari 
harapan. Metode ceramah dalam proses pembelajaran sesungguhnya tidak dapat 
dikatakan sebagai metode yang buruk. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 
ini nantinya dapat dieksploitasi atau dikreasikan menjadi suatu metode yang 
menyenangkan, tidak seperti pada metode ceramah klasik yang terkesan 
mendongeng. 
Metode ceramah yang dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya 
minat belajar peserta didik memang patut dibenarkan, akan tetapi anggapan 
tersebut tidak sepenuhnya benar karena pada setiap metode atau model 
pembelajaran baik itu model pembelajaran klasik termasuk metode ceramah 
maupun model pembelajaran modern sama– sama memiliki kelebihan dan 
kekuranga.  
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Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: rRneka Cipta, 2010), h. 97. 
 
 
b. Kelebihan Model Pembelajaran Konvensional 
Penerapan metode ceramah dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan 
dan kekurangan. 
Adapun kelebihan dari metode ceramah adalah sebagai berikut: 
1) pendidik mudah menguasai kelas 
2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/ kelas 
3) Dapat diikuti oleh jumlah peserta didik yang besar  
4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya  
5) pendidik mudah dalam menerangkan pelajaran dengan baik 
 
 
c. kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 
Adapun kelemahan dalam metode ceramah adalah sebagai berikut: 
1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata - kata) 
2) Materi yang didapat atau dikuasai siswa sebagian hasil dari ceramah 
akan terbatas pada apa yang dikuasai oleh guru. 
3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, maka akan membosankan 
4) Pendidik menyimpulkan bahwa peserta didik mengerti dan tertarik pada 
ceramahnya, ini adalah keadaan yang sukar sekali. 
 
 
5) Menyebabkan peserta didik menjadi pasif. 35 
d. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Konvensional  
Adapun langkah – langkah model pembelajaran konvensional dalam 




Langkah – Langkah Model Pembelajaran Konvensional 
 
No. Langkah Jenis Kegiatan Belajar Mengajar 
1.  Persiapan  Menciptakan kondisi belajar peserta didik 
2.  Pelaksanaan  a. Penyajian, pendidik menyampaikan bahan 
pelajaran  
b. Asosiasi / komparasi, arti nya memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menghubungkan dan membandingkan 
materi yang telah diterimanya melalui 
tanya jawab 
c. Generalisasi / kesimpulan, memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk membuat 
kesimpulan melalui hasil ceramah. 
3.  Evaluasi / tindak 
lanjut  
Mengadakan penilaian terhadap pemahaman 
peserta didik mengenai bahan yang telah 
diterimanya, melalui tes lisan dan tulisan atau 
tugas.  
4. Komunikasi Matematis  
a. Pegertian Komunikasi Matematis  
Komunikasi adalah sebuah proses pengalihan suatu ide dari suatu sumber 
kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 
mereka.
37
Giffin dan Patton mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang 
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meliputi penyampaian dan penerimaan pesan.
38
Dalam dunia matematika 
komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan ide gagasan secara 
lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima ide gagasan 
matematis dari orang lain secara cermat, analitis, kritis dan evaluatif untuk 
mempertajam pemahaman matematis.39 Ramellan mengatakan bahwa dengan 
komunikasi peserta didik dapat meningkatkan kosa kata, mengembangkan 
kemampuan berbicara, menulis ide – ide secara sistematis dan memiliki 
kemampuan berbicara lebih baik.
40
  
Menurut Polla, komunikasi memegang peranan penting dalam  proses 
pembelajaran matematika baik di dalam maupun diluar.
41
Kategori pokok dalam 
komunikasi pembelajaran yaitu mencakup karakteristik pendidik, karakteristik 
pembelajar, strategi pembelajaran, evaluasi siswa dan kritik atas proses 
penyampaian pesan pembelajaran, isi pesan pembelajaran dan program 
komunikasi pesan pembelajaran.
42
Menurut pandangan Silver dan Smith 
kemampuan komunikasi matematis penting untuk ditumbuh kembangkan di 
kalangan peserta didik. terdapat dua alasan penting mengapa komunikasi dalam 
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pembelajaran matematika perlu ditumbuh kembangkan di kalangan peserta 
didik, alasan yang pertama adalah matematika bukan hanya sekedar alat bantu 
berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah ataupun 
mengambil kesimpulan tetapi matematika itu menjadi alat untuk 
mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas, yang kedua 
adalah matematika  sebagai aktifitas sosial dalam pembelajaran matematika, 




Komunikasi matematis ialah kemampuan dalam merefleksikan gambar, 
grafik, tabel kedalam ide matematika, menjelaskan ide, konsep, atau situasi 
matematika menggunkan bahasa sendiri dalam bentuk tulisa  secara matematik 
serta menyatakan peristiwa sehari- hari dengan simbol matematika, matematika 
kaya akan simbol yang mempunyai makna untuk direpresentasikan. 
Kemampuan komunikasi matematis penting untuk diperhatikan , dengan 
komunikasi matematis peserta didik dapat mengorganisasi serta 




Mempelajari matematika sangat diperlukan sekali komunikasi matematis 
bagi peserta didik. Tanpa komunikasi dengan baik maka perkembangan 
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matematika akan terlambat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat National 
Council Of Teacher of Mathematics (NCTM) yang menjelaskan bahwa 
kemampuan komunikasi merupakan suatu bagian esensial dari matematika.
45
 
Dalam peneltian ini menggunakan aspek – aspek komunikasi matematis 
menurut baroody yaitu representasi, mendengarkan, membaca, menulis dan 
diskusi. 
b. Indikator - Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis  




1. dapat menghubungkan benda nyata, baik itu dalam bentuk  
gambar,maupun diagram ke dalam ide matematika. 
2. dapat menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan maupun 
tulisan dengan benda nyata, yang berupa gambar, grafik dan aljabar. 
3. Dapat menyatakan peristiwa sehari – hari dalam bahasa maupun dengan 
simbol matematika. 
4. Dapat mendengarkan, berdiskusi, menulis tentang matematika   
5. Dapat membaca presentasi matematika tertulis dan dapat menyusun 
pertanyaan yang relevan. 
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6. Dapat membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi 
dan generalisasi. 




1. Menyatakan suatu situasi, dalam bentuk gambar, diagram ataupun benda 
nyata ke dalam bahasa, simbol,  ataupunm model matematika. 
2. Menjelaskan ide, situasi serta relasi matematika secara lisan maupun 
tulisan. 
3. Mendengarkan serta berdiskusi dan menulis tentang matematika. 
4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 
5. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam 
bahasa sendiri. 
Adapun indicator komunikasi matematis menurut sumarmo dalam 
Sumarmo & Hendriana adalah sebagai berikut:
48
 
1. Kemampuan mengekspresikan ide – ide matematis kedalam bentuk 
grafik, gambar, atau table. 
2. Kemampuan mengidentifikasi ide – ide awal matematis secara tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
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Laely Farokhah, Tatang Herman, and Al Jupri, “Perbedaan Kemampuan Komunikasi 
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No. 1 (2020), h. 36. 
 
 
3. Kemampuan menginterpretasikan dan menguraikan ide – ide matematis 
secara benar dalam bentuk tulisan dalam menyelesaikan soal. 
4. Kemampuan dalam menggunakan simbol dan notasi matematika untuk 
menyajikan ide- ide matematis.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator kemampuan 
komunikasi matematis menurut Sumarmo dalam Sumarmo & Hendriana. 
5. Self Confidence  
a. Pengertian Self Confidence 
Self confidence adalah pandangan atau perasaan positif seseorang terhadap 
dirinya dan keyakinan atas pengetahuan , kemampuan, dan kapasitas dirinya 
untuk bisa menjalankan tugas atau menangani persoalan hidup dengan hasil 
yang baik.
49
Self confidence atau kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan 
terhadap kemampuan diri sendiri. Menjurut Haeruman, rahayu, dan Ambarwati 
self confidence adalah pembentukan pemahaman berdasarkan keyakinan dan 
perasaan siswa tentang kemampuan yang dimilikinya pada aspek – aspek 
keyakinan akan kemampuan dirinya.
50
Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S Al-
Imran : 139 yaitu tentang kepercayaan diri: 
                       
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Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman”. 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, ia akan cenderung 
mudah untuk berkomunikasi, berinteraksi dengan siswa yang lainya, mampu 
berpendapat, menghargai pendapat orang lain, dan mampu bertindak dan 
berfikir positif dalam keputusannya. Sumarmo mengungkapkan bahwa self 
confidence merupakan sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri diri 
sendiri, sehingga ia tidak merasa cemas dengan tindakannya, dapat merasa 
bebas unruk melakukan hal- hal yang disukainya, dapat bertanggung jawab, 
dapat berinteraksi, dan memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal 
kelebihan dan kekurangan dirinya.
51
 
Terkait dengan dunia matematika, menurut Mcleod rasa percaya diri 
merupakan keyakinan kompetensi dalam matematika dan kemampuan 
seseorang dalam matematika yang merupakan hasil proses belajar dan berlatih 
dalam mengerjakan soal – soal matematika.
52
Dalam penelitian ini, self 
confidence dalam pembelajaran matematika diartikan sebagai keyakinan peserta 
didik bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk memcapai tujuan 
pembelajaran.  
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Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa, self confidence merupakan 
sikap keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri,  dapat mengaktualisasikan 
potensi yang dimiliki, bertindak dan berfikir secara positif dalam setiap 
keputusannya. 
 
b. Karakteristik Self Confidence 
Self confidence memiliki beberapa karakteristik, menurut Dariyo 
karakteristik dari self confidence yaitu memiliki cara pandang yangg positif 
terhadap diri sendiri, yaitu dengan kemampuan yang dimiliki, melakukan suatu 
hal sesuai dengan apa yang dipikirkan, berfikir positif dalam kehidupannya, 





c. Indikator – Indikator Self Confidence 
Adapun indikator – indikator dari self confidencedalam penelitian ini 
berpedoman pada indikator self confidencemenurut sumarmo adalah percaya 
dengan kemampuan diri sendiri, bertindak  secara mandiri dalam mengambil 
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B. Penelitian Yang Relevan 
 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Rezeki menyatakan bahwa model 
pembelajaran novickdapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sri Rezeki 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah terletak pada 
model pembelajaran yang dipakai yaitu model pembelajaran novick. 
Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variabel terikatnya, pada 
penelitian Sri Rezeki ini variabel terikatnya adalah pemecahan masalah, 
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 
matematis. 
2. Pada penelitian Sri Rezeki yang lain, hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
peningkatan kemampuan representasi matematis peserta didik yang proses 
dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran novick lebih baik 
dibandingkan siswa yang dalam proses pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Persamaan antara penelitian Sri Rezeki dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu terdapat pada model 
pembelajaran yang akan digunakan yakni model pembelajaran novick. 
Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sri Rezeki 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah terletak pada 
variabel terikatnya. Pada penelitian yang dilakukan Sri Rezeki ini variabel 
terikatnya adalah kemampuan representasi matematis, sedangkan  variabel 
 
 
terikat pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah kemampuan 
komunikasi matematis. 
3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah, Muhammad Ali, Yusuf 
Kendek, hasil penelitiannya adalah pengajaran menggunakan model 
pembelajaran novick menjadikan peserta didik lebih aktif serta motivasi 
belajar peserta didik menjadi bertambah, serta terdapat sebuah perbedaan dari 
hasil belajar fisika antara menggunakan model pembelajaran novick dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Persamaan antara penelitian 
dari Ardiansyah, Muhammad Ali, Yusuf Kendek  dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis adalah terletak pada model pembelajaran yaitu 
menggunakan model pembelajaran novick, sedangkan perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah 
terletak pada subjek mata pelajaran dan variabel terikatnya, pada penelitian ini 
dilakukan pada mata pelajaran fisika dan variabel terikatnya adalah hasil 
belajar, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis subjek 
mata pelajarannya adalah matematika dan variabel terikatnya adalah 
kemampuan komunikasi matematis.  
Berdasarkan hasil dari penelitian – penelitian yang relavan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran novick cocok diterapkan dalam 
pembelajaran matematika. Terbukti bahwa jenis model pembelajaran ini  dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, 
 
 
meningkatkan kemampuan representasi matematis, menjadikan peserta didik lebih 
aktif dalam belajar dan bertambahnya motivasi belajar peserta didik, serta terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik antara menggunkan model pembelajaran novik 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.  
C. Kerangka Berpikir  
Kerangka berfikir merupakan kesimpulan dari beberapa teori yang telah 
dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori tersebut selanjutnya di analisis, sehingga 
menghasilkan kesimpulan mengenai kondisi lapangan. 
Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang dianggap sulit. Terdapat 
beberapa faktor penyebab dari sulitnya belajar matematika, diantaranya ialah metode 
pembelajaran yang tidak tepat, suasana proses pembelajaran yang tidak menarik 
sehingga  membosankan, serta kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih 
rendah. Oleh karena itu peserta didik dituntut agar dapat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, mengomunikasikan ide, gagasan, pemikirannya baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan. Sehingga peserta didik akan terbiasa umtuk 
mengkomunikasikan materi pembelajaran baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka penelitian dengan pengaruh model 
pembelajaran novick terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self 


































D. Hipotesis Penelitian  
 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. Masalah dalam penelitian telah danyatakan 
dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
Pemberian Angket Self 
Confidence 
Kelas Eksperimen 






Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Novick Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self Confidence 




didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta – fakta yang 
didapatkan melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian  
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran novick terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
b. Terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan komunikasi 
matematis. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran novick dengan self 
confidence terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
2. Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a.             
Hal tersebut berarti bahwa tidak ada pengaruh model pembelajaran novick 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
          
Hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran novick 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
Keterangan : 
   : Model Pembelajaran Novick  
   : Model Pembelalaran Konvensional 
 
 
b.              
Hal tersebut berarti tidak ada pengaruh antara peserta didik yang 
memilikiself confidence tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan 
komunikasi matematis.  
     paling sedikit ada satu      
Hal tersebut berarti terdapat pengaruh antara peserta didik yang memiliki 
self confidence tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan komunikasi 
matematis.  
Keterangan : 
  : Self Confidence Tinggi  
  : Self Confidence Sedang 
  : Self Confidence Rendah 
c.             untuk setiap  : 1,2 dan  : 1,2,3 
Hal tersebut berarti tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
novick dan self confidence peserta didik terhadap kemampuan komunikasi 
matematis. 
      paling sedikit ada satu pasang        
Hal tersebut berarti terdapat interaksi antara model pembelajaran novick 
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